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This study aims to explore the application of the Appreciative Inquiry 
(AI) approach in enhancing wholehearted service among employees of 
Gereja Katolik Santa Perawan Maria di Fatima Sragen. Using a 
qualitative method, the research collected data through interviews, 
observations, and document analysis. The findings indicate that the 
implementation of AI encourages employees to focus more on their 
strengths and potential, thereby increasing their commitment and 
satisfaction in providing services. In conclusion, this approach not only 
improves service quality but also strengthens relationships between 
employees and the congregation, ultimately contributing to the 
development of a more harmonious church community. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan 
Appreciative Inquiry (AI) dalam meningkatkan pelayanan sepenuh hati 
pada karyawan Gereja Katolik Santa Perawan Maria di Fatima 
Sragen. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan AI 
mampu mendorong karyawan untuk lebih berfokus pada kekuatan 
dan potensi yang ada, sehingga meningkatkan komitmen dan 
kepuasan mereka dalam memberikan pelayanan. Dalam 
kesimpulannya, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas 
pelayanan, tetapi juga memperkuat hubungan antar karyawan dan 
jemaat, yang pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan 
komunitas gereja yang lebih harmonis. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan sepenuh hati merupakan aspek fundamental dalam konteks gereja, 
terutama dalam Gereja Katolik. Dalam ajaran katolik, pelayanan bukan hanya 
sekedar tugas, tetapi merupakan panggilan untuk melayani sesama dengan cinta dan 
komitmen yang tulus. Gereja sebagai pusat spiritual memiliki tanggung jawab besar 
untuk memberikan pelayanan yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 
penuh makna dan menyentuh hati jemaat. Palmer (2018) menyatakan bahwa 
pelayanan sepenuh hati dalam konteks keagamaan adalah manifestasi dari ajaran 
kasih dan empati yang menjadi inti dari banyak tradisi keagamaan. Ketika jemaat 
merasa dihargai dan didengarkan, mereka akan lebih terikat secara emosional dan 
spiritual dengan gereja, yang pada gilirannya memperkuat komunitas keagamaan 
secara keseluruhan.  

Gereja memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang berkualitas 
kepada jemaat dan masyarakat. Pelayanan sepenuh hati mencakup aspek spiritual, 
emosional, dan praktis. Masyarakat mengukur kredibilitas gereja berdasarkan 
kualitas pelayanan yang diberikan. Pelayanan yang baik mencerminkan komitmen 
gereja terhadap nilai-nilai agama dan etika.  

Gereja Katolik Santa Perawan Maria di Fatima Sragen merupakan salah satu gereja 
yang memiliki sejarah paling panjang dalam pelayanan kepada jemaat katolik di 
wilayah Sragen. Di dirikan pada 2 September 1957, gereja ini melayani lebih dari 
5000 jemaat yang berasal dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. Gereja 
Katolik Santa Perawan Maria di Fatima Sragen, terletak di Jl. Pattimura 2, Mageru, 
Sragen. Gereja ini merupakan gereja pusat yang mengawasi beberapa kapel kecil di 
seluruh wilayah Sragen. Dengan berbagai program, seperti pertemuan komunitas, 
pendidikan agama, dan kegiatan sosial, gereja ini berusaha untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik untuk jemaatnya. Dalam konteks ini, penting memahami 
struktur organisasi gereja yang terdiri dari Pastor Kepala, Pastor Pembantu, 
bendahara, bagian adminitrasi dan petugas lapangan yang berperan penting dalam 
pelaksanaan program-program gereja. 

Karyawan gereja memainkan peran krusial dalam memberikan pelayanan yang 
berkualitas kepada jemaat. Terdapat tiga kategori karyawan adminitrasi, yaitu 
karyawan keuangan, karyawan adminitrasi perkawinan, dan karyawan adminitrasi 
umum, yang masing-masing memiliki tanggung jawab spesifik dalam mendukung 
operasional gereja. Selain itu terdapat juga tiga karyawan lapangan yang bertugas 
untuk melaksanakan kegiatan langsung di masyarakat dan mempersiapkan acara 
ibadah. Menurut studi oleh Smith dan Jones (2021), karyawan gereja yang terlatih 
dan berkomitmen dapat secara signifikan meningkatkan kepuasan jemaat dan 
efektivitas program-program gereja. 

Tantangan dalam pelayanan gereja di Gereja Katolik Santa Perawan Maria di Fatima 
Sragen mencakup aspek-aspek seperti manajemen waktu dan sumber daya, 
komunikasi antara staf gereja dan umat, serta relevansi dan keterlibatan umat dalam 
kegiatan gereja. Dari hasil wawancara dan harapan umat, terlihat bahwa terdapat 
kesenjangan antara kebutuhan dan harapan umat dengan realitas yang dihadapi oleh 
karyawan gereja. Namun demikian, dengan kesungguhan dan tekad untuk terus 
meningkatkan pelayanan, gereja dapat mengatasi tantangan tersebut dan 
memperkuat hubungan antara staf gereja dan umat, sehingga dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik dan lebih relevan bagi jemaat. 
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Pendekatan inovatif dalam peningkatan pelayanan sangat krusial dalam 
menghadapi tuntutan perubahan yang harus berkembang, termasuk dalam 
organisasi keagamaan seperti gereja. Seiring dengan perubahan sosial, teknologi, dan 
harapan masyarakat yang semakin tinggi, organisasi keagamaan perlu beradaptasi 
dengan cara-cara baru untuk memastikan pelayanan tetap relevan dan berkualitas 
(Bryson, 2018). Inovasi dalam pelayanan memungkinkan organisasi untuk 
mengidentifikasi kebutuhan yang berkembang, menciptakan Solusi kreatif, serta 
meningkatkan efektifitas dalam memenuhi harapan jemaat dan masyarakat luas 
(Osborne & Brown, 2011). 

Seiring berkembangnya zaman, muncul pendekatan yang lebih inovatif dan adaptif, 
seperti pendekatan berbasis teknologi dan digital. Teknologi menawarkan potensi 
besar dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas pelayanan di gereja 
(Goh, Jones, & Copsey, 2020). Digitalisasi dapat mendukung pelayanan melalui 
media sosial, platform daring, serta sistem manajemen gereja yang lebih modern 
(Campbell & Garner, 2016). Namun, penggunaan teknologi juga menghadirkan 
tantangan, seperti keamanan data, kesenjangan digital, dan berkurangnya interaksi 
personal antara staf gereja dan jemaat. Oleh karena itu, gereja perlu 
mengintegrasikan teknologi dengan bijak tanpa mengorbankan esensi keterlibatan 
sosial dan spiritual. 

Appreciative Inquiry (AI) merupakan pendekatan inovatif dalam pengembangan 
organisasi yang menitikberatkan pada penemuan dan penguatan aspek-aspek positif 
dalam sebuah sistem (Cooperrider & Srivastva, 1987). Prinsip dasar AI adalah bahwa 
organisasi berkembang lebih efektif ketika berfokus pada keberhasilan dan potensi 
yang telah ada, dibandingkan hanya mencoba memperbaiki kelemahan (Whitney & 
Trosten-Bloom, 2010). Dalam AI, pencarian solusi inovatif dilakukan dengan 
mengidentifikasi, menghargai, dan memperbesar kekuatan serta sumber daya yang 
sudah ada di dalam organisasi. Hal ini memperkuat budaya apresiasi terhadap 
prestasi, kreativitas, dan kolaborasi, yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan efektivitas organisasi (Bushe, 2013). 

Pemilihan AI dalam institusi keagamaan, termasuk di Gereja Katolik Santa Perawan 
Maria di Fatima Sragen, didasarkan pada beberapa alasan utama. Pertama, AI 
menyediakan kerangka kerja yang proaktif dan aspiratif dalam menghadapi 
tantangan serta peluang yang dihadapi gereja. Dengan fokusnya pada penciptaan 
masa depan yang lebih baik, AI membantu gereja dalam mengidentifikasi potensi-
potensi yang ada, merancang strategi inovatif, serta memperkuat budaya pelayanan 
yang lebih partisipatif dan berorientasi pada solusi (Cooperrider & Whitney, 2005). 
Kedua, AI mendorong pendekatan yang berbasis apresiasi dan pemberdayaan, di 
mana setiap anggota jemaat dihargai sebagai bagian penting dalam pembangunan 
komunitas gerejawi (Ludema et al., 2003). 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 
dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan sepenuh hati di gereja. 
Dengan menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi oleh gereja dalam 
memberikan pelayanan yang berkualitas, penelitian ini akan memberikan wawasan 
yang berharga bagi pemimpin gereja dan staf dalam merancang kebijakan dan 
program-program pelayanan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 
jemaat. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menerapkan pendekatan AI sebagai 
strategi untuk meningkatkan pelayanan sepenuh hati di Gereja Katolik Santa 
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Perawan Maria di Fatima Sragen. Melalui penerapan AI, diharapkan akan terjadi 
perubahan positif dalam budaya organisasi gereja, peningkatan dalam kualitas 
pelayanan yang disediakan, serta peningkatan dalam partisipasi dan keterlibatan 
umat dalam kehidupan gereja. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Appreciative 
Inquiry (AI). Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Gereja Katolik Santa Perawan 
Maria di Fatima Sragen, Jawa Tengah. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tujuh 
orang, terdiri dari Tiga karyawan kantor, Tiga karyawan lapangan dan satu pastor 
gereja, sebagai pemimpin spiritual dan pengawas. Tahapan dalam penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan tahapan yang meliputi perencanaan penelitian, pelaksanaan 
tindakan berupa wawancara mendalam Appreciative Inquiry dan FGD, dan evaluasi 
atas tahapan tersebut. 

Pada tahap perencanaan, Peneliti melakukan persiapan dengan memberitahukan 
kepada pihak yang berwenang di gereja yaitu pastor kepala mengenai rencana 
pelaksanaan penelitian. Kegiatan ini dilanjutkan dengan mengurus perijinan, 
identifikasi partisipan, dan Menyusun jadwal pelaksanaan agar sesuai dengan 
kegiatan yang ada di organiasi gerejam serta mempersiapkan bahan-bahan yang 
digunakan untuk rencana tindakan penelitian. 

Tahapan pelaksanaan tindakan adalah tahap di mana peneliti melakukan intervensi 
Appreciative Inquiry sekaligus pengumpulan data penelitian dengan menggunakan 
dua metode, yaitu wawancara dan Focus Group Discussion (FGD) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Pelayanan Karyawan Gereja Saat Ini 

Analisis SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

Berdasarkan analisis SWOT ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun pelayanan 
gereja memiliki berbagai kekuatan yang dapat mendukung efektivitas pelayanan 
sepenuh hati, masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Dengan 
mengembangkan program pelatihan, memperbaiki komunikasi internal, serta 
memanfaatkan teknologi dalam pelayanan, gereja dapat meningkatkan kualitas 
pelayanan mereka. Di sisi lain, gereja juga perlu mencari solusi terhadap 
keterbatasan anggaran dan memastikan bahwa karyawan mendapatkan 
penghargaan yang layak agar tetap termotivasi untuk melayani. Dengan pendekatan 
strategis yang tepat, pelayanan gereja dapat semakin berkembang dan memberikan 
dampak yang lebih besar bagi jemaat dan komunitas sekitarnya. 

Tabel 1.  Analisis SWOT Pelayanan Karyawan Gereja 

Aspek Faktor-faktor 

Strengths Dedikasi tinggi karyawan dalam pelayanan 

Dukungan komunitas jemaat yang kuat. 

Kepercayaan dari jemaat terhadap pelayanan gereja 

Weaknesses 
(Kelemahan) 

Kurangnya pelatihan dan pengembangan keterampilan 

Komunikasi internail yang kurang efektif. 

Minimnya evaluasi sistematis terhadap pelayanan. 

Opportunities 
(Peluang) 

Peluang untuk mengadakan pelatihan karyawan. 

Pemanfaatan teknologi dalam pelayanan 
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Aspek Faktor-faktor 

Peningkatan kolaborasi dengan komunitas lokal 

Threats 
(Ancaman) 

Kurangnya anggaran untuk pengembangan karyawan 

Pergantian karyawan yang cukup tinggi 

Perubahan ekspetasi jemaat terhadap pelayanan gereja. 

Untuk mengatasi kelemahan dan ancaman yang telah diidentifikasi dalam analisis 
SWOT, Gereja perlu mengadopsi strategi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan. Langkah utama mencakup pelatihan keterampilan karyawan melalui 
kerja sama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan, menggunakan metode blended 
learning agar lebih fleksibel. Untuk mengatasi tantangan komunikasi internal, gereja 
dapat mengadakan pertemuan rutin dan memanfaatkan teknologi digital guna 
meningkatkan koordinasi. Dalam menghadapi keterbatasan anggaran, gereja dapat 
mencari sumber pendanaan alternatif serta mengoptimalkan alokasi dana. Untuk 
mengurangi turnover karyawan, diperlukan lingkungan kerja apresiatif dengan 
insentif yang memotivasi. Selain itu, gereja perlu beradaptasi dengan ekspektasi 
jemaat di era digital melalui pelayanan berbasis teknologi. Dengan strategi inovatif 
ini, pelayanan gereja dapat terus berkembang dan memberikan dampak lebih besar 
bagi jemaat serta komunitas. 

Karakteristik dan Profil Partisipan Penelitian 

Tabel berikut menyajikan profil partisipan penelitian berdasarkan jabatan dan lama 
pelayanan mereka dalam gereja: 

Tabel 2. Profil Partisipan Penelitian 

No Kode Partisipan Jabatan Lama 
Pelayanan 

1 P1 Pastor 1 tahun 

2 P2 Pegawai Adminitrasi Pernikahan 25 tahun 

3 P3 Pegawai Administrasi Umum 20 tahun 

4 P4 Bendahara 1 tahun 

5. P5 Petugas Kebersihan dan Liturgi 10 tahun 

6 P6 Petugas Kebersihan dan Liturgi 3 tahun 

7. P7 Pengurus Kegiatan Sosial dan Driver 11 tahun 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat variasi dalam pengalaman pelayanan 
para partisipan. Partisipan penelitian memiliki pengalaman pelayanan yang 
bervariasi, dari yang sudah bertugas puluhan tahun hingga yang baru bergabung. 
Keberagaman ini mencerminkan pemahaman mendalam serta perspektif segar 
dalam pelayanan gereja. Beberapa partisipan juga menjalankan peran ganda, 
menunjukkan fleksibilitas dalam tugas mereka. Dari segi pekerjaan, terdapat 
keseimbangan antara tugas administratif dan operasional, yang memperkaya sudut 
pandang penelitian. 

Salah satu faktor yang mendorong dedikasi mereka adalah dukungan komunitas 
jemaat yang memperlihatkan apresiasi terhadap pelayanan yang diberikan. Menurut 
Schneider et al. (2017), dukungan sosial memiliki dampak signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan dalam organisasi berbasis komunitas. 

Namun, wawancara juga mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh 
karyawan gereja, antara lain: 

a. Kurangnya pelatihan dan pengembangan keterampilan 
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b. Terbatasanya jumlah sumber daya manusia 

c. Kurangnya koordinasi internal 

Temuan dari wawancara ini menjadi dasar bagi diskusi yang lebih mendalam dalam 
Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan untuk merumuskan strategi 
peningkatan pelayanan sepenuh hati. 

Hasil Focus Group Discussion (FGD) 

Tabel 3. Hasil Group Discussion (FGD): Strategi Peningkatan Pelayanan Sepenuh Hati 

No Aspek 
Pembahasan 

Temuan dan Kesimpulan Strategi yang Disarankan 

1 Strategi 
peningkatan 
pelayanan 

Karyawan membutuhkan 
pelatihan yang lebih rutin 
dan relevan 

Mengadakan pelatihan berkala tentang 
pelayanan dan komunikasi 

2. Tantangan dalam 
pelayanan 

Keterbatasan jumlah 
karyawan 

Merekrut tenaga sukarelawan dari jemaat 
untuk membantu tugas pelayanan. 

3. Dukungan yang 
diharapkan 

Dukungan dari pihak 
gereja masih terbatas dalam 
hal anggaran 

Mengusulkan alokasi dana lebih besar 
untuk pelatihan dan pengembangan 

4. Koordinasi 
Internal 

Kurangnya komunikasi 
antar karyawan dalam 
tugas sehari-hari 

Mengadakan pertemuan koordinasi 
bulanan untuk meningkatkan sinergi. 

5.  Keterlibatan 
Jemaat 

Jemaat kurang aktif dalam 
membantu kegiatan gereja. 

Membentuk kelompok jemaat yang secara 
sukarela terlibat dalam pelayanan 

Diskusi ini menghasilkan beberapa rekomendasi utama yang dapat menjadi acuan 
bagi gereja dalam meningkatkan pelayanan sepenuh hati, yaitu: 

a. Mengadakan pelatihan rutin bagi karyawan gereja, terutama dalam aspek 
komunikasi, manajemen waktu, dan pelayanan jemaat (Tracey, 2016). 

b. Mengoptimalkan keterlibatan jemaat dalam pelayanan, dengan membentuk 
kelompok sukarelawan yang dapat membantu tugas-tugas gereja (Kruger & 
Casey, 2015). 

c. Meningkatkan koordinasi internal, dengan pertemuan rutin untuk membahas 
tantangan dan Solusi dalam pelayanan (Robbins & Judge, 2015). 

d. Meminta dukungan lebih besar dari pihak gereja, baik dalam bentuk alokasi 
anggaran maupun fasilitas yang mendukung pelayanan yang lebih efektif 
(Schneider et., 2017). 

Hasil FGD ini menjadi landasan strategis dalam merancang model pelayanan gereja 
yang lebih efektif dan berorientasi pada kasih serta pengabdian. Selain itu, 
rekomendasi yang dihasilkan juga menjadi dasar observasi partisipatif untuk 
memahami bagaimana praktik pelayanan sepenuh hati diterapkan dalam interaksi 
sehari-hari antara karyawan gereja dan jemaat. 

Berdasarkan hasil wawancara dan FGD, dapat disimpulkan bahwa pelayanan gereja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi karyawan, dukungan 
organisasi, serta keterlibatan jemaat dalam proses pelayanan. Namun, untuk 
memahami bagaimana strategi dan prinsip pelayanan ini diterapkan dalam praktik 
nyata, diperlukan pendekatan observasi partisipatif. 

 

 



P-ISSN: 2715-6117             E-ISSN: 2715-6966 
 

132 

Hasil Observasi Partisipatif 

Observasi dilakukan dengan mengamati interaksi pegawai gereja dengan jemaat. 
Beberapa temuan utama: 

a. Ekspresi dan bahasa tubuh: Pegawai gereja menunjukkan sikap ramah dan 
penuh perhatian dalam berkomunikasi dengan jemaat. Mereka menggunakan 
kontak mata, senyuman, serta nada bicara yang lembut dalam setiap interaksi, 
yang mencerminkan ketulusan dan kehangatan dalam pelayanan. 

b. Respon terhadap jemaat: Pegawai gereja aktif mendengarkan keluhan dan 
kebutuhan jemaat, serta berupaya memberikan solusi cepat. Respon yang 
diberikan tidak hanya berupa jawaban verbal tetapi juga tindakan nyata, seperti 
membantu jemaat dalam mengisi formulir administrasi atau memberikan 
panduan dalam doa dan ibadah. 

c. Penyelesaian masalah: Meskipun terdapat keterbatasan sumber daya, pegawai 
gereja tetap berusaha memberikan pelayanan yang optimal. Mereka seringkali 
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan menunjukkan sikap 
fleksibel dalam menangani kebutuhan jemaat yang beragam. 

Analisis Data dengan NVivo 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih sistematis terhadap data yang 
dikumpulkan, penelitian ini menggunakan perangkat lunak NVivo untuk 
melakukan proses pengkodean (Bazeley & Jackson, 2013). NVivo memungkinkan 
analisis data kualitatif dengan mengelompokkan tema-tema utama berdasarkan 
frekuensi kemunculan dalam wawancara, FGD, dan observasi. 

Tabel 4. Hasil Analisis Data dengan NVivo 

No Kategori Tema Frekuensi 
Kemunculan 

Deskripsi 

1 Makna 
Pelayanan 

35 Pemahaman karyawan tentang pelayanan sebagai bentuk 
kasih dan pengabdian kepada Tuhan. 

2. Motivasi 
Pelayanan 

28 Faktor-faktor yang mendorong karyawan untuk 
memberikan pelayanan sepenuh hati 

3.  Tantangan dalam 
Pelayanan 

22 Hambatan yang dihadapi dalam menjalankan tugas 
pelayanan, seperti keterbatasan sumber daya. 

4. Dukungan 
Organisasi 

18 Bentuk dukungan yang diberikan oleh gereja dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih sistematis terhadap data yang 
dikumpulkan, penelitian ini menggunakan perangkat lunak NVivo untuk 
melakukan proses pengkodean (Bazeley & Jackson, 2013). NVivo memungkinkan 
analisis data kualitatif dengan mengelompokkan tema-tema utama berdasarkan 
frekuensi kemunculan dalam wawancara, FGD, dan observasi. 

Visualisasi Data NVivo 

Gambar di bawah ini adalah Word Cloud, yang menampilkan kata-kata yang paling 
sering muncul dalam wawancara dan FGD. Semakin besar ukuran kata, semakin 
sering kata tersebut muncul dalam transkrip. 
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Gambar 1. Word Cloud Hasil Wawancara dan FGD 

Dari visualisasi ini, kata “pelayanan”, “jemaat”, dan “kasih” muncul sebagai kata-
kata paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas partisipan menekankan 
pentingnya pelayanan berbasis kasih sebagai inti dari tugas dan tanggung jawab 
mereka di gereja. 

Selain itu, kata-kata lain seperti “dukungan”, “tantangan”, “kesulitan”, “komitmen”, 
dan “harapan” juga muncul cukup sering. Ini menunjukkan bahwa pelayanan bukan 
hanya tentang memberikan bantuan, tetapi juga tentang menghadapi tantangan serta 
membutuhkan dukungan dari organisasi dan jemaat. 

Selain Word Cloud, dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan Matrix Coding 
Query pada NVivo. Matrix Coding Query digunakan untuk mengidentifikasi 
bagaimana empat tema utama muncul dalam jawabanpartisipan. Berikut adalah 
hasil analisisnya: 

Tabel 5. Hasil Matrix Coding Query 

Tema P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total 

Makna Pelayanan 15 13 14 16 18 12 14 102 

Motivasi Pelayanan 10 9 12 11 14 10 8 74 

Tantangan Pelayanan 6 5 7 8 9 6 5 46 

Dukungan Organisasi 12 10 13 14 16 11 9 85 

 

Gambar 2.  Visualisasi Matrix Coding Query 

Berdasarkan hasil wawancara, FGD, observasi, dan analisis NVivo, dapat 
disimpulkan bahwa pelayanan sepenuh hati dalam gereja sangat dipengaruhi oleh 
makna pelayanan yang diyakini oleh individu, motivasi yang mendorong mereka 
untuk melayani, tantangan yang dihadapi, serta dukungan dari organisasi gereja. 
Faktor-faktor ini membentuk fondasi utama dalam menciptakan lingkungan 
pelayanan yang berorientasi pada kasih, komitmen, dan pengabdian kepada jemaat. 
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Hasil Evaluasi dengan Nvivo 

Melalui analisis Nvivo, ditemukan peningkatan yang signifikan dalam aspek 
ketulusan, komitmen dan empati berdasarkan testimoni jemaat. Hasil pengkodean 
tematik ditampilkan dalam table 6. 

Tabel 6. Hasil Evaluasi dengan Nvivo 

Tema Sebelum Implementasi AI Setelah Implementasi AI 

Ketulusan Beberapa karyawan masih 
merasa pelayanan sekedar 
tugas 

Mayoritas karyawan lebih tulus dan 
merasa lebih bermakna dalam 
pelayanan. 

Komitmen Motivasi kerja cenderung 
menurun akibat beban tugas. 

Komitmen meningkat setelah adanya 
penghargaan dan rekoleksi. 

Empati Interaksi dengan umat masih 
bersifat formal. 

Karyawan lebih proaktif dalam 
mendengarkan dan memahami 
kebutuhan jemaat. 

Berdasarkan hasil analisis wawancara, SWOT, FGD, observasi, serta analisis NVivo, 
ditemukan bahwa pelayanan sepenuh hati di gereja sangat dipengaruhi oleh makna 
pelayanan yang diyakini individu, motivasi yang mendorong mereka melayani, 
tantangan yang dihadapi, serta dukungan dari organisasi.  

Untuk meingkatkan kualitas pelayanan ini, diterapkan adalah Appreciative Inquiry 
(AI). Pendekatan ini menekankan pada eksplorasi kekuatan dan keberhasilan 
organisasi guna mendorong perubahan yang berkelanjutan. Dalam konteks 
pelayanan gereja, AI dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan 
pelayanan yang lebih berorientasi pada apresiasi dan penguatan nilai-nilai positif. 
Dengan berfokus pada aspek-aspek yang sudah berjalan dengan baik, gereja dapat 
memperkuat budaya kerja yang lebih harmonis, inovatif, dan inspiratif. 

Selain meningkatkan motivasi karyawan, pendekatan AI juga dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih kondusif dan kolaboratif, di mana setiap individu 
merasa dihargai dan memiliki peran yang berarti dalam pelayanan. Dengan 
memahami dan menerapkan AI dalam konteks pelayanan gereja, diharapkan 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada jemaat dapat meningkat secara signifikan, 
sehingga gereja dapat lebih efektif dalam menjalankan misinya sebagai tempat 
pengabdian dan pembinaan spiritual bagi umat. 

Discovery (Menemukan Keunggulan yang Ada) 

Tahap Discovery dalam Appreciative Inquiry (AI berfokus pada eksplorasi dan 
identifikasi elemen-elemen positif yang telah berjalan dengan baik dalam pelayanan 
gereja. Dalam penelitian ini, tahap Discovery dilakukan melalui wawancara 
mendalam dengan karyawan gereja untuk menggali pengalaman mereka dalam 
memberikan pelayanan sepenuh hati. Fokus utama pada tahap ini adalah 
menemukan praktik terbaik yang telah dilakukan, faktor-faktor yang mendorong 
keberhasilan pelayanan, serta aspek-aspek yang menciptakan kepuasan dalam 
melayani jemaat. Dari hasil analisis wawancara, ditemukan beberapa faktor utama 
yang mendukung pelayanan sepenuh hati, yaitu: Komitmen Tinggi, Kehangatan 
dalam Interaksi dan Dukungan Komunitas. 

Selain itu, discovery juga mengungkap bahwa keberhasilan pelayanan gereja di 
dukung oleh: Interaksi yang positif antara karyawan dan jemaat, Adanya dorongan 
spiritual dan emosional dari komunitas gereja dan Kepercayaan dan kerja sama tim 
yang kuat dalam pelayanan 
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Dampak dari Discovery terhadap peningkatan pelayanan adalah dengan memahami 
kekuatan pelayanan, gereja dapat lebih fokus memperkuat elemen positif yang telah 
ada. Kedua, identifikasi tantangan juga membuka peluang untuk merancang strategi 
yang lebih efektif dalam mengatasi kendala tanpa kehilangan semangat pelayanan 
sepenuh hati. 

Impian Bersama–Dream 

Tahap Dream bertujuan untuk membayangkan masa depan pelayanan yang lebih 
baik berdasarkan kekuatan yang telah ditemukan di tahap Discovery. Dalam 
penelitian ini, tahap Dream dilakuakn melalui sesi diskusi visoner yang melibatkan 
karyawan gereja dan pemimpin gereja untuk merancang arah pelayanan yang lebih 
baik.  

 

Gambar 3. Diagram Impian dan Harapan Masa Depan Pelayanan Gereja 

Kesimpulan berdasarkan diagram di atas pada tahap Dream: 

a. Tema Utama (Visi Pelayanan Sepenuh Hati) 

Merupakan dokus utama dahap Dream, yaitu bagaimana peserta penelitian 
membayangkan masa depan pelayanan gereja ideal. 

b. Empat Pilar Utama dalam Pelayanan Sepenuh Hati 

1) Komitmen Pelayanan: Karyawan gereja memiliki keikhlasan dalam 
melayani jemaat tanpa pamrih. 

2) Inovasi dalam pelayanan: Menggunakan teknologi dan pendekatan baru 
dalam pelayanan. 

3) Peningkatan Sumber Daya: Pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan 
kapasitas pelayanan gereja. 

4) Keterlibatan Jemaat: Mendorong jemaat untuk aktif dalam pelayanan dan 
kegiatan gereja 

c. Sub Tema (Strategi Implementasi) 

1) Keikhlasan dalam Melayani: Nilai utama yang harus dimiliki oleh 
karyawan gereja. 

2) Pelayanan Berbasis Teknologi: Pemanfaatan media digital dalam 
komunikasi dan pelayanan. 

3) Pelatihan & Pengembangan: Penguatan keterampilan dan wawasan bagi 
karyawan gereja. 
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4) Meningkatkan partisipasi: Mendorong jemaat untuk lebih aktif dalam 
berbai kegiatan gereja. 

d. Implementasi Dream dalam Konteks pelayanan Gereja 

1. Dengan menetapkan inisiatif-inisiatif tersebut, gereja dapat 
mengembangkan sistem pelayanan yang lebih berorientasi pada apresiasi, 
kolaborasi, dan inovasi. 

2. Gereja juga dapat memanfaatkan teknologi dan media komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dalam pelayanan, seperti membangun sistem 
informasi pelayanan yang lebih transparan 

e. Dampak dari Dream terhadap Peningkatan Pelayanan 

1. Meningkatkan motivasi karyawan, karena mereka merasa lebih dihargai 
dan didukung dalam tugasnya. 

2. Meningkatkan kepuasan jemaat, karena pelayanan menjadi lebih responsif 
dan berbasis pada kebutuhan nyata umat 

3. Menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, di mana setiap individu 
merasa memiliki peran yang berarti dalam gereja. 

Pendekatan Discovery dan Dream dalam Appreciative Inquiry telah memberikan 
wawasan yang lebih mendalam tentang kekuatan pelayanan gereja serta bagaimana 
mengoptimalkannya untuk masa depan. 

a. Discovery membantu gereja mengidentifikasi apa yang telah berjalan dengan 
baik, memahami motivasi pelayanan, serta mengatasi tantangan yang ada 
dengan pendekatan yang lebih positif. 

b. Dream merancang visi pelayanan yang lebih baik dan strategi konkret untuk 
mewujudkan pelayanan sepenuh hati yang lebih efektif dan bermakna. 

Selain itu, agar transformasi pelayanan berjalan dengan efektif, gereja perlu 
memperhatikan beberapa aspek penting, yaitu: 

a. Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

b. Membangun Sistem Komunikasi yang Efektif 

c. Mengembangkan Budaya Apresiatif 

d. Memanfaatkan Teknologi dalam Pelayanan 

Dalam konteks ini, Appreciative Inquiry (AI) memberikan kerangka yang kuat untuk 
membangun perubahan secara positif. Dengan menekankan pada penguatan 
kekuatan yang sudah ada daripada berfokus pada kelemahan, gereja dapat 
melakukan perubahan secara organik dan berkelanjutan. 

Sebelum masuk ke tahap Design, penting untuk memastikan bahwa perubahan yang 
direncanakan memiliki dukungan yang kuat dari seluruh elemen gereja. Perubahan 
yang dilakukan secara kolaboratif akan lebih mudah diterima dan 
diimplementasikan dibandingkan dengan perubahan yang bersifat top-down (Bushe, 
2013). 

Design (Merancang Strategi Peningkatan Pelayanan) 

Tahap Design dalam pendekatan Appreciative Inquiry (AI) bertujuan untuk 
menerjemahkan visi yang telah dibangun dalam tahap Dream menjadi strategi 
konkret yang dapat diimplementasikan dalam pelayanan gereja. Pada tahap ini, 
gereja merancang struktur, sistem, dan program yang mendukung pelayanan 
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sepenuh hati berdasarkan kekuatan yang telah diidentifikasi dalam tahap Discovery 
serta aspirasi yang telah dirumuskan dalam tahap Dream (Cooperrider & Whitney, 
2005). 

Untuk memastikan bahwa desain strategi pelayanan sepenuh hati benar-benar 
selaras dengan kebutuhan gereja, tahap ini akan berfokus pada empat aspek utama: 

a. Penguatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

b. Peningkatan sistem dan prosedur pelayanan 

c. Penguatan budaya organisasi berbasis apresiasi 

d. Implementasi Teknologi dalam pelayanan 

Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

Pendekatan Appreciative Inquiry (AI) menekankan pada penguatan potensi dan 
keunggulan yang telah dimiliki individu serta organisasi. Dalam konteks ini, 
program pengembangan SDM bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kapasitas karyawan gereja dalam memberikan pelayanan yang 
penuh kasih dan professional. 

2. Menumbuhkan budaya kerja yang apresiatif untuk meningktakan kepuasan 
kerja dan loyalitas terhadap gereja. 

3. Mengembangkan keterampilan interpersonal dan manajerial dalam menangani 
berbagai tantangan dalam pelayanan. 

4. Membangun sistem pembelajaran berkelanjutan agar karyawan terus 
berkembang sesuai dengan kebutuhan gereja dan jemaat. 

Strategi Penguatan Kapasitas SDM dalam Pelayanan Gereja 

a. Pelatihan dan Penngembangan Kompetensi SDM 

Pelatihan menjadi elemen penting dalam meningkatkan keterampilan dan 
kapasitas SDM gereja. Program pelatihan ini dirancang berdasarkan kebutuhan 
gereja dan tantangan yang dihadapi dalam pelayanan. 

Tabel 7. Strategi Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi SDM 

Jenis Pelatihan Tujuan Metode 
Indikator 

Keberhasilan 

Pelatihan 
Komunikasi Pastoral 

Meningkatkan 
keterampilan 
komunikasi dalam 
melayani jemaat 

Workshop, role-
playing, simulasi 
studi kasus 

Peningkatan 
kepuasan jemaat 
terhadap pelayanan 
pastoral 

Pelatihan Manajemen 
Konflik 

Membekali karyawan 
gereja dengan teknik 
penyelesaian konflik 
secara damai 

Diskusi kasus, 
Latihan mediasi 

Berkurangnya jumlah 
konflik internal dan 
eksternal 

Pelatihan Pelayanan 
Berbasis Kasih 

Memperkuat sikap 
empati dan kasih 
dalam pelayanan 

Seminar, refleksi 
spiritual, mentoring 

Peningkatan 
kepuasan kerja dan 
kepuasan jemaat 

Pelatihan Manajemen 
Waktu dan 
Produktivitas 

Meningkatkan 
efektivitas kerja 
karyawan gereja 

Coaching individu, 
teknik time 
management 

Peningkatan efisiensi 
kerja dan 
keseimbangan antara 
tugas administrasi 
dan pelayanan 

Pelatihan Teknologi 
dalam Pelayanan 

Meningkatkan 
keterampilan 
penggunaan 
teknologi untuk 

Workshop digital, 
simulasi sistem gereja 

Peningkatan adopsi 
teknologi dalam 
peayanan gereja 
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Jenis Pelatihan Tujuan Metode 
Indikator 

Keberhasilan 

mendukung 
pelayanan 

Cooperrider & Whitney (2005), Bushe (2013). 

b. Sistem Mentoring dan Pendampingan bagi Karyawan Gereja 

Sistem mentoring bertujuan untuk membangun lingkungan pelayanan yang 
lebih suportif dan mendorong pembelajaran yang berkelanjutan. 

Metode Implementasi: 

1) Program Mentor-Mentee: Karyawan baru akan didampingi oleh mentor 
senior yang berpengalaman. 

2) Sesi Refleksi Bulanan: Mengadakan pertemuan kelompok untuk berbagi 
pengalaman dalam pelayanan. 

3) Konseling dan Coaching Individu: Menyediakan sesi konsultasi bagi 
karyawan yang menghadapi kesulitan dalam pelayanan. 

c. Penguatan Budaya Apresiasi dalam Organisasi Gereja 

Membangun budaya apresiasi di gereja sangat penting untuk meningkatkan 
motivasi kerja dan kepuasan karyawan. Gereja dapat menerapkan beberapa 
strategi berikut: 

1) Penghargaan bagi Pelayan Terbaik: Memberikan penghargaan kepada 
karyawan atau relawan yang menunjukkan dedikasi tinggi 

2) Sistem Umpan Balik Positif: Mengadakan survei kepuasan kerja dan 
memberikan umpan balik secara berkala. 

3) Kegiatan Kebersamaan: Mengadakan acara kebersamaan untuk 
mempererat hubungan antar karyawan dan jemaat. 

Implementasi Teknologi dalam Pelayanan Gereja 

Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Gereja 

Seiring perkembangan zaman, teknologi semakin berperan dalam mendukung 
berbagai aspek pelayanan gereja. Implementasi teknologi bertujuan untuk: 

a. Mempermudah akses jemaat terhadap layanan gereja 

b. Meningkatkan efisiensi kerja karyawan gereja. 

c. Memperluas jangkauan pelayanan melalui digital. 

Strategi Implementasi Teknologi dalam Pelayayanan Gereja 

Tabel 8. Strategi Implementasi Teknologi dalam Pelayanan Gereja 

Aspek Teknologi Tujuan Metode Impementasi Indikator Keberhasilan 

Sistem Manajemen 
Jemaat (Church 
Management 
System-Chms) 

Memudahkan 
administrasi jemaat 
dan pelayanan 

Implementasi aplikasi 
ChMS untuk pendataan 
jemaat, donasi, dan jadwal 
pelayanan 

Peningkatan efisiensi 
administrasi gereja 

Live Streaming & 
Media Digital 

Memperluas jangkauan 
ibadah online 

Menggunakan platform 
Youtube, Facebook Live, 
dan Zoom untuk ibadah 

Peningkatan partisipasi 
jemaat dalam ibadah 
online 

Aplikasi Mobile 
Gereja 

Memberikan akses 
cepat kepada jemaat 
mengenai informasi 
gereja 

Pengembangan aplikasi 
untuk notifikasi jadwal 
ibadah, donasi digital, dan 
forum jemaat. 

Peningkatan keterlibatan 
jemaat dalam aktivitas 
gereja. 
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Aspek Teknologi Tujuan Metode Impementasi Indikator Keberhasilan 

Sistem Donasi 
Digital 

Memudahkan jemaat 
dalam memberikan 
persembahan 

Implementasi pembayaran 
digital melalui QR Code 
dan e-wallet 

Peningkatan jumlah dan 
kenyamanan dalam 
donasi. 

E-Learning dan 
Pelatihan Online 

Meningkatkan 
keterampilan dan 
wawasan rohani jemaat 

Menyediakan kursus 
online mengenai teologi, 
pelayanan, dan 
kemeimpinan gereja. 

Peningkatan partisipasi 
dalam program 
pelatihan online. 

Whitney et al. (2010); Hammond (2013). 

Dampak Implementasi Teknologi dalam Pelayanan Gereja 

Dengan mengadopsi teknologi dalam pelayanan, gereja dapat mengalami berbagai 
manfaat, antara lain: 

a. Peningkatan efisiensi kerja dalam administrasi jemaat dan pelayanan. 

b. Peningkatan keterlibatan jemaat, terutama bagi mereka yang memiliki 
keterbatasan untuk hadir secara fisik di gereja. 

c. Pelayanan yang lebih responsif, dengan adanya sistem manajemen jemaat yang 
lebih terorganisir. 

d. Memperluas akses pembelajaran dan pelatihan, sehingga jemaat dan karyawan 
gereja dapat terus bertumbuh dalam iman dan keterampilan. 

Implementasi Pelayanan Sepenuh Hati 

Agar pelayanan sepenuh hati dapat diterapkan secara berkelanjutan, gereja perlu 
memperhatikan beberapa langkah strategis, yaitu: 

a. Membangun Komitmen Bersama 

b. Sistem Monitoring dan Evaluasi Berkali 

c. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

d. Pemanfaatan Teknologi dalam Pelayanan 

e. Penguatan Budaya Apresiasi dan Penghargaan 

Keberlanjutan Pelayanan Sepenuh Hati 

Melalui tahapan Discovery, Dream, Design, dan Destiny, AI membantu gereja menggali 
potensi terbaik dari para karyawan, membangun motivasi intrinsik, serta 
menciptakan budaya kerja yang lebih kolaboratif dan berorientasi pada kasih. 

Secara spesifik, AI berkontribusi dalam beberapa aspek utama: 

a. Meningkatkan Makna Pelayanan: Karyawan lebih memahami bahwa pelayanan 
bukan hanya tugas administratif, tetapi juga panggilan iman dan bentuk kasih 
nyata kepada jemaat. 

b. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Karyawan: Dengan menggali 
pengalaman positif, AI memperkuat rasa memiliki dan komitmen karyawan 
terhadap tugas pelayanan. 

c. Mengatasi Tantangan dengan Pendekatan Positif : Alih-alih berfokus pada 
kekurangan, AI mendorong pencarian solusi berbasis kekuatan dan peluang 
yang dimiliki gereja. 

d. Membangun Dukungan Organisasi yang Lebih Kuat: Gereja lebih aktif dalam 
memberikan pelatihan, pengembangan SDM, dan dukungan emosional serta 
spiritual kepada karyawan. 
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Dengan demikian, pendekatan Appreciative Inquiry dapat menjadi strategi efektif bagi 
gereja dalam menciptakan pelayanan yang lebih tulus, berorientasi pada kasih, dan 
berkelanjutan, sehingga tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan tetapi 
juga memperkuat hubungan antara gereja dan jemaat.  

SIMPULAN  

a. Rangkuman Temuan Utama 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
Appreciative Inquiry di Gereja Katolik Santa Perawan Maria di Fatima Sragen 
telah berhasil meningkatkan pelayanan sepenuh hati dari karyawan. Dengan 
fokus pada kekuatan dan potensi positif, AI tidak hanya meningkatkan motivasi 
dan kepuasan kerja, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
produktif. Temuan ini menunjukkan bahwa AI dapat menjadi strategi yang 
efektif dalam pengembangan sumber daya manusia di organisasi keagamaan. 

b. Pentingnya Penerapan Pendekatan Appreciative Inquiry 

Penerapan pendekatan AI sangat penting dalam konteks organisasi keagamaan, 
terutama dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Dengan mengedepankan 
aspek positif dan kolaboratif, gereja dapat menciptakan suasana yang 
mendukung pertumbuhan dan pengembangan karyawan. Hal ini sejalan dengan 
tujuan utama gereja sebagai lembaga yang melayani masyarakat, di mana 
kualitas pelayanan yang baik akan berdampak langsung pada kepuasan jemaat. 
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